ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang home industry gula kelapa yang berada di
Desa Kandangan, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar pada tahun 1990-
2000 yang di dalamnya mencangkup sejarah, perkembangan, dan peranannya
bagi masyarakat muslim. Penelitian ini bertujuan untuk; Pertama
menjelaskan sejarah industri gula kelapa di Desa Kandangan, Kecamatan
Srengat, Kabupaten Blitar. Kedua, menjelaskan upaya yang dilakukan
industri gula kelapa khususnya home industry dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Muslim di Desa Kandangan, pada tahun
1990-2000. Ketiga, Menjelaskan perkembangan industri gula kelapa sebagai
upaya dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat Muslim di
Desa Kandangan, pada tahun 1990-2000. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Sejarah. Metode ini dipilih peneliti untuk memudahkan menelusuri
jejak peristiwa masa lalu melalui pendekatan yang kritis dan sistematis.
Langkah-langkah dalam melakukan metode penelitian sejarah terdiri dari
empat tahapan, yaitu: heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber,
interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Hasil dari
penelitian ini yaitu; Pertama, industri gula kelapa di Desa Kandangan
berawal dari pembersihan lahan oleh Mbah Mangun selaku Demang di Desa
Kandangan yang dibantu Mbah Daru dan Mbah Madanom. Setelah
pembukaan lahan, Mbah Mangun mencoba menanam pohon yang nantinya
dapat bertahan hingga bertahun-tahun, akhirnya pohon kelapa dipilih sebagai
solusinya. Lambat laun pohon kelapa semakin banyak di Desa Kandangan.
Kedua, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat muslim
dapat dilakukan diantaranya; Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) untuk
menambah pemasukan rumah tangga, pengoptimalan kualitas dan
peningkatan hasil produksi gula kelapa, pemanfaatan kerja sama berbasis
komunitas muslim, perluasan pemasaran hasil produksi gula kelapa hingga
ke luar Desa. Ketiga, Perkembangan home industry sebagai upaya dalam
meningkatan pendapatan rumah tangga di antaranya; Melalui peningkatan
nilai tambah hasil produksi, peran aktif home industry dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga, peran perempuan dalam proses produksi, home
industry dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga masyarakat di Desa
Kandangan.

Kata kunci: Desa Kandangan, Gula Kelapa, Home Industry.
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ABSTRACT

This study discusses the coconut sugar home industry in Kandangan Village,
Srengat District, Blitar Regency in 1990-2000 which includes its history,
development, and role for the Muslim community. This study aims to; First,
explain the history of the coconut sugar industry in Kandangan Village,
Srengat District, Blitar Regency. Second, explain the efforts made by the
coconut sugar industry, especially the home industry, in improving the
economic welfare of the Muslim community in Kandangan Village, in 1990-
2000. Third, Explain the development of the coconut sugar industry as an
effort to increase the household income of the Muslim community in
Kandangan Village, in 1990-2000. This study uses the Historical research
method. This method was chosen by researchers to facilitate tracing the
traces of past events through a critical and systematic approach. The steps in
conducting the historical research method consist of four stages, namely:
heuristics  (collecting  sources), source criticism, interpretation
(interpretation), and historiography (writing history). The results of this study
are; First, the coconut sugar industry in Kandangan Village began with land
clearing by Mbah Mangun as Demang in Kandangan Village assisted by
Mbah Daru and Mbah Madanom. After land clearing, Mbah Mangun tried to
plant trees that would last for years, finally coconut trees were chosen as the
solution. Gradually coconut trees became more numerous in Kandangan
Village. Second, to improve the economic welfare of the Muslim community,
several things can be done, including; Utilization of Natural Resources to
increase household income, optimizing the quality and increasing the yield of
coconut sugar production, utilization of Muslim community-based
cooperation, expanding the marketing of coconut sugar production outside
the Village. Third, the development of home industries as an effort to increase
household income, including, Through increasing the added value of
production results, the active role of home industries in meeting household
needs, the role of women in the production process, home industries in
meeting the household needs of the community in Kandangan Village.
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